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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia perusahaan asuransi syariah semakin 

berkembang, mulai dari banyaknya perusahaan yang 

tersebar di suatu daerah bahkan memiliki masing-masing 

cabang sehingga masyarakat seharusnya tidak merasa 

asing dengan kata asuransi syariah. Perusahaan-

perusahaan saat ini mulai mengembangkan produknya 

dalam berbagai bidang, besarnya jumlah penduduk 

muslim ditanah air dinilai sebagai pasar yang sangat 

potensial bagi pertumbuhan asuransi syariah.  

Meskipun begitu masih banyak masyarakat yang 

beranggapan berasuransi di asuransi syariah memerlukan 

prosedur yang rumit, hingga menimbulkan kegelisahan 

publik terkait penerapan sistem pengelolaan asuransi 

syariah tidak sesuai dengan syariah Islam, sehingga 

memunculkan persepsi masyarakat bahwa asuransi 

berbasis syariah hanya berlabel syariah saja sedangkan isi 
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dan kegiatan operasionalnya sama saja dengan asuransi 

konvensional. Rendahnya minat masyarakat dalam 

menggunakan produk asuransi syariah disebabkan masih 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai produk 

asuransi syariah, pendapatan yang dibawah minum dan 

mekaninsmenya. Dengan tingkat kesejahteraan penduduk 

yang  kurang merata sewajarnya bila asuransi syariah 

tidak menjadi prioritas dalam pengambilan keputusan 

berasuransi. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan 

berlokasi di Desa Kabandungan Kabupaten Sukabumi, 

karena latar belakang masyarakat memiliki karakteristik 

pemahaman yang sudah penulis uraikan sebelumnya, 

lokasi yang strategis dan mudah dijangkau serta 

masyarakat desa kabandungan yang mudah diajak 

berkomunikasi dan bekerja sama.  

Dalam perusahaan asuransi, adanya promosi 

sangat berpengaruh dalam perkembangan asuransi 

tersebut. Dimana promosi menjadi sarana pemasaran 

produk dalam memasarkan produk asuransi maupun 
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sebagai sarana untuk mengenalkan asuransi kepada 

masyarakat luas agar masyarakat tahu dan berminat untuk 

berasuransi syariah. Sebelum merancang berbagai upaya 

untuk meningkatkan kesadaran berasuransi syariah, perlu 

sekiranya diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhinya, terutama dari sisi pribadi masyarakat 

(Konsumen) itu sendiri.  

Apakah pada umumnya masyarakat dalam 

mengambil keputusan dalam berasuransi karena memiliki 

pengetahuan tentang pentingnya jaminan proteksi diri, 

atau dengan cara mencari informasi terlebih dahulu 

tentang pengetahuan produk asuransi pada suatu 

perusahaan, pengetahuan merek produk, dan citra serta 

promosi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi syariah 

Indonesia itu seperti apa, atau dari sisi kemampuan 

ekonomi (pendapatan) yang dimiliki oleh konsumen.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

menguji dan mengkaji permasalahan yang menjadi 

hambatan masyarakat dalam memutuskan untuk menjadi 



 4 

peserta asuransi syariah ke dalam sebuah skripsi yang 

berjudul. “Pengaruh pendapatan, pengetahuan produk 

dan promosi terhadap minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah (studi pada Desa Kabandungan 

Kabupaten Sukabumi)”.  Keputusan pengambilan judul 

yang dilakukan penulis karena judul ini belum banyak 

digunakan oleh orang atau peneliti-peneliti sebelumnya, 

hanya saja memiliki beberapa kemiripan variabel 

independent yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, kemudahan dalam memperoleh 

sumber referensi dan data, serta mudah diamati dan 

dimengerti penulis.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat 

masalah yang dapat diidentifikasi oleh penulis, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya dalam 
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industri asuransi syariah dalam menghadapi 

persaingan?.  

2. Bagaimana pengaruh faktor pendapatan, 

pengetahuan produk dan promosi terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah?.  

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi 

diatas terdapat beberapa masalah yang dapat diteliti. 

Untuk meneliti seluruh masalah diatas memerlukan suatu 

usaha besar dari peneliti, dan peneliti sendiri memiliki 

keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Untuk itu peneliti 

memberikan batasan masalah atau penelitian yaitu 

mencakup variabel bebas independent (X) yang terdiri 

dari pendapatan, pengetahuan produk dan promosi. 

Varibel tersebut kemungkinan akan memberikan 

hubungan kuat terkait dengan varibel terikat dependen (Y) 

yaitu minat masyarakat dalam berasuransi syariah, dan 

agar penelitian ini dapat tepat sasaran maka peneliti 

fokuskan penelitian ini kepada masyarakat Desa 
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Kabandungan Kabupaten Sukabumi. Berdasarkan batasan 

masalah ini, maka selanjutnya dapat dirumuskan masalah 

penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi 

masalah dan batasan masalah yang ada, serta agar tidak 

terjadi penyimpangan maka penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variabel pendapatan terhadap 

variabel minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah? 

2. Bagaimana pengaruh variabel pengetahuan produk 

terhadap variabel minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah? 

3. Bagaimana pengaruh variabel promosi terhadap 

minat masyarakat dalam berasuransi syariah? 

4. Bagaimana pengaruh antara variabel pendapatan, 

pengetahuan produk dan promosi terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai oleh 

penulis melalui penelitian ini, antara lain adalah: 

1. Menganalisa dan menjelaskan pengaruh hubungan 

antara varibel pendapatan terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah. 

2. Menggambarkan dan menguji keterkaitan 

hubungan antara variabel pengetahuan produk 

terhadap minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah.  

3. Mengilustrasikan hubungan antara varibel promosi 

terhadap variabel minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah.  

4. Menggambarkan dan menganalisis hubungan 

variabel pendapatan, pengetahuan produk dan 

promosi terhadap minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap 

mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat dan 

berguna, baik secara teoritis maupun praktisi, bagi pihak-

pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini penulis dapat mengasah pola 

pikir penulis secara akademisi/intelektual, serta dapat 

memenuhi wawasan penulis terkait kajian ilmu 

industri perasuransian secara umum dan khusus bahwa 

masyarakat berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Nasional, serta sebagai media 

sosialisasi  penulis sebagai akdemisi jurusan asuransi 

syariah untuk memberi informasi dan menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya berasuransi.  

2. Bagi Akademisi/Program Studi Asuransi Syariah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan penting dalam memperluas 

wawasan kajian keilmuan terkait ilmu perasuransian 
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syariah yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

penelitian lebih lanjut bagi rekan-rekan mahasiswa 

mengenai industri asuransi khususnya mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah.  

3. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap mampu 

memberikan informasi dan gambaran bagi masyarakat 

mengenai peranan masyarakat dalam pertumbuhan 

ekonomi Nasional, dan diharapkan bisa membantu 

meningkatkan minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah, mampu menyadarkan masyarakat mengenai 

pentingnya berasuransi untuk memproteksi diri dan 

keluarga dari kemungkinan risiko yang ada, secara 

aman sesuai dengan syariat Islam, dan diperbolehkan 

oleh para ulama yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadist.  
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G. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu yang relevan adalah hasil 

penelitian berupa skripsi yang telah diteliti oleh orang lain 

yang judul serta isinya hampir sama. Dan penulis jadikan 

sebagai bahan rujukan yang relevan. Penelitian tersebut 

antara lain:  

Pertama, Sri Hermawati, “Pengaruh Gender, 

Tingkat Pendidikan dan Usia terhadap Kesadaran 

Berasuransi Pada Masyarakat Indonesia”., AAMI Jurnal 

Asuransi dan Manajeman Risiko Volume 1 No.1, Febuari 

2013. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh 

dari faktor individual dalam hal ini adalah usia, gender 

dan tingkat Pendidikan terhadap kesadaran masyarakat 

untuk berasuransi. Kesadaran berasuransi diukur dari dua 

dimensi yaitu pengetahuan tentang asuransi jiwa dan 

pemahaman tentang asuransi jiwa. Data diambil melalui 

peyebaran kuisioner terhadap 350 responden. Sampel 

diambel secara acak, dengan menggunakan analisis data 

yaitu Analisa manova. Yang mana pengetahuan 
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konsumen diukur dari pengenalan berbagai jenis asuransi 

jiwa dan manfaatnya. Pemahaman masyarakat akan 

asuransi jiwa diukur dari pemahaman berbagai aturan 

yang terdapat dalam jual beli asuransi jiwa. Hasil 

penilitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengetahuan dan pemahaman akan asuransi jiwa pada 

berbagai usia responden, dan gender berpengaruh hanya 

pada perbedaan pemahaman akan asuransi jiwa, 

sedangkan tingkat Pendidikan mempengaruhi kesadaran 

akan berasuransi jiwa.
1
 

Kedua, Shabik Khumaini dan Muh Turizal husein, 

“Persepsi dan Minat Masyarakat Terhadap Asuransi 

Syariah di Kabupaten Tangerang”., Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia Volume 09, No.2, Desember 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat mengenai asuransi syariah serta mengukur 

minat masyarakat terhadap asuransi syariah. Penelitian 

                                                             
1
Sri Hermawati, “Pengaruh Gender, Tingkat Pendidikan dan Usia 

terhadap Kesadaran Berasuransi Pada Masyarakat Indonesia”. Vol.1 , No.1 

(Febuari 2013), Jurnal Asuransi dan Manajeman Risiko 
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yang dilakukan pada penilitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuisioner kepada responden yang 

tersebar di Kabupaten Tangerang. Dengan metode analisis 

regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh dari 

variabel persepsi dan variabel minat terhadap asuransi 

syariah. Dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa 

variabel persepsi memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap asuransi syariah dan variabel minat 

memberikan pengaruh positif yang signifikan pula 

terhadap variabel asuransi syariah.
2
 

Ketiga, Skripsi Yuli Yanti (1110046200063) tahun 

2015 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul, “Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Produk 

dan Citra Perusahaan Asuransi Syariah terhadap 

Kesadaran Masyarakat Berasuransi Syariah”. Penelitian 

                                                             
2
Sabik Khumaini dan Muh Turizal Husein, “Persepsi dan Minat 

Masyarakat terhadap Asuransi Syariah di Kabupaten Tangerang”. Vol.09, 

No.2 (Desember 2019), Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia 
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ini merupakan penilelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh melalui cara penyebaran kuisioner terhadap 

masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengukur pengaruh yang diberikan oleh varibel (X) 

independent terhadap variabel (Y) dependen dengan 

metode analisis korelasi rank. Dalam penelitian ini 

menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan 

kuat antara variabel pendaptan (X1) terhadap kesadaran 

berasuransi syariah, yang dibuktikan dengan hasil 

pengelolaan data menggunakan korelasi spearman rank, 

dimana nilai r diperoleh sebesar 0,887 dan taraf signifikan 

kurang dari 0,5 (0,000 < 0,5) maka H0 ditolak. Sedangkan 

untuk variabel pengetahuan produk (X2) memberikan 

pengaruh positif sebesar 0,924 secara langsung yang lebih 

dominan terhadap kesadaran berasuransi syariah dalam 

bentuk subyektif yang dimiliki responden. Untuk variabel 

citra perusahaan (X3) memiliki koefisien kolerasi sebesar 



 14 

0,860. Maka dapat disimpulkan hubungan antar variabel 

citra perusahaan asuransi syariah (x3) terhadap kesadaran 

berasuransi memiliki hubungan yang kuat dan positif.
3
 

Keempat, Skripsi Novitasari (13190195) tahun 

2017 mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul, “Pengaruh Promosi dan Kualtitas Layanan 

terhadap Minat Nasabah Dalam Memilih PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Palembang”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan 

penelitian lapangan (field research), jenis data yang 

digunakan merupakan data primer atau data yang 

diperoleh dari survei yang dilakukan, pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan menyebarkan angket atau 

kuisioner kepada nasabah/peserta asuransi Takaful. Dalam 

penelitian ini menunjukan hasil bahwa variabel (X1) 

promosi berpengaruh signifikan positif terhadap minat, 

artinya promosi yang baik nempengaruhi minat nasabah. 

                                                             
3
Yuli Yanti, “Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Risiko dan Citra 

Perusahaan terhadap Kesadaran Masyarakat Berasuransi Syariah”, (Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015) 
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Sedangkan variabel (X2) kualitas layanan menunjukan 

hasil yang sama yakni berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah, artinya kenaikan kualitas layanan akan 

diikuti oleh kenaikan minat dari nasabah/peserta secara 

signifikan.
4
 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan 

didefinisikan sebagai hasil keja (usaha dan sebagainya). 

Sedangkan pendapatan dalam kamus manajeman adalah 

sejumlah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan, dan organisasi lainnya dalam bentuk upah, 

gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba 

(keuntungan).
5
 Yang artinya setiap orang atau kelompok 

yang melakukan pekerjaan atau kewajiban pada suatu 

tanggungjawab dalam perusahaan atau lainnya maka 

akan memperoleh upah atau gaji yang bersifat tetap 

ataupun tidak tetap.  

                                                             
4
Novitasari, “Pengaruh Promosi dan Kualitas Layanan terhadap Minat 

Nasabah Dalam Memilih PT. Takaful Keluarga Palembang”, (Skripsi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
5
 Yuli Yanti, “Pengaruh Pendapatan,… …, h.34 



 16 

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai 

macam informasi mengenai produk. Pengetahuan ini 

meliputi kategori produk, merek, teminologi produk, 

atribut produk atau fitur produk, dan kepercayaan 

mengenai produk. Pengetahuan konsumen tentang 

produk memiliki peran penting dalam proses 

pengambilan keputusan konsumen. Secara umum, 

konsumen dapat memiliki tiga jenis pengetahuan produk, 

yaitu pengetahuan tentang ciri serta karakteristik 

produk.
6
 Yang biasanya konsumen peroleh dari iklan, 

koran dan lain-lain.  

Promosi dalam bisnis syariah merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah 

penjualan. Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

asuransi secara korporat akan lebih mempermudah 

seoransg agen asuransi dalam memasarkan produk 

asuransi yang dimiliki. Biasanya dalam kegiatan 

promosi, perusahaan berusaha memuji dan 

                                                             
6
 Markoni, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 

Membeli Semen, Jurnal FORDEMA Vol.8 No.1, (Juni 2008), H.88 
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mengemukakan keunggulan barang yang dijualnya. 

Akan tetapi suatu hal yang tidak baik adalah apabila 

perusahaan secara berlebihan memuji barang-barang 

yang dijualnya, padahal mutunya tidak sebaik yang ia 

katakan.
7
 Promosi sendiri merupakan komponen penting 

bagi perusahaan dalam pemasaran untuk 

memperkenalkan produknya terhadap sasaran pasar atau 

konsumen.  

Minat adalah kecenderungan yang menetap dan 

subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam hal itu. 

Perasaan senang akan menimbulkan pula minat yang 

diperkuat lagi oleh sikap positif yang sama diantaranya 

hal-hal tersebut timbul terlebih dahulu sukar ditentukan 

secara pasti. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

                                                             
7
 Alma Buchari dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Islam, 

(Bandung: Alfabeta, Cet 2 edisi revisi, 2014), h.230-231 
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menyuruh.
8
 Dalam hal ini peneliti memfokuskan 

penelitian terhadap minat masyarakat Desa 

Kabandungan dalam berasuransi syariah.  

Pada dasarnya praktek asuransi syariah yang saat 

ini dilakukan tidak pernah ada pada masa kenabian 

dahulu. Namun karena adanya perubahan lingkungan dan 

kebutuhan manusia, dimana kebutuhan akan keamanan 

materil bagi mereka yang menderita akibat bencana atau 

kerugian yang tiba-tiba, maka praktek asuransi syariah 

menjadi sebuah inovasi yang dapat dibenarkan 

menggunakan doktrin maslahah mursalah. Dengan 

konsep maqashidus syariah yang mana dikemukakan oleh 

Syatibi dalam pemikirannya tentang konsep maqasishidus 

syariah (tujuan syariah), ia mengatakan “Sesungguhnya 

syariat bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 

manusia di dunia dan akhirat”. Dengan memelihara lima 

                                                             
8
 Widya Lestari, “Pengaruh Pelayanan, Promosi dan Syariah terhadap 

Minat Nasabah Dalam Memilih Asuransi Syariah (studi pada PT. Takaful 

Cabang Palembang), (Skripsi UIN Raden Fatah Palembang, 2015) 
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unsur pokok kehidupan yaitu agama, jiwa, akal, harta, dan 

keturunan.
9
 

Dan tidak dapat dipungkiri bahwa masih sangat 

sulit bagi masyarakat untuk dapat menerima konsep 

asuransi syariah. Untuk itu perlu dilakukan kajian 

terhadap kondisi aktual di masyarakat tentang keberadaan 

asuransi syariah dan faktor apa yang dapat mempengaruhi 

minat masyarakat dalam berasuransi syariah sehingga 

memunculkan permintaan akan produk asuransi syariah. 

Kerangka pemikiran atau teoritis dalam penelitian ini, 

penulis hanya memfokuskan pada bagaimana pengaruh 

tingkat pendapatan, tingkat pengetahuan produk, dan 

promosi terhadap minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah.  

 

 

 

 

                                                             
9
Euis Amalia, “Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Dari Masa Klasik 

Hingga Kontemporer”, (Depok: Gramata Publishing, 2010), h.258 
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Gambar: 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Hipotesis  

Berdasarkan uraian mengenai hubungan 

pendapatan, pengetahuan produk, dan promosi terhadap 

minat masyarakat dalam berasuransi syariah maka 

hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  

1. H1 : Pendapatan berpengaruh positif terhadap 

minat masyarakat dalam berasuransi syariah. 

H0 : Pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah. 

Riset Lapangan 

(Mendatangi Masyarakat Desa Kabandungan 

Kabupaten Sukabumi) 

Pendapatan (X1) 

Minat Masyarakat Dalam 

Berasuransi Syariah (Y) Pengetahuan Produk 

(X2) 

Promosi (X3) 
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2. H2 : Pengetahuan produk berpengaruh positif 

terhadap minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah. 

H0 : Pengetahuan produk tidak berpengaruh 

terhadap minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah. 

3. H3 : Promosi berpengaruh positif terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah. 

H0 : Promosi tidak berpengaruh terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah. 

4. H4 : Pendapatan, pengetahuan produk dan promosi 

memiliki pengaruh positif terhadap minat 

masyarakat dalam berasuransi syariah.  

H0 : Pendapatan, pengetahuan produk dan promosi 

tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat 

dalam berasuransi syariah. 

 

J. Metode Penelitian 

a. Lokasi penelitian, penelitian ini dilakukan pada Desa 

Kabandungan Kabupaten Sukabumi. 
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b. Metode Penelitian, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
10

 Penelitian 

ini terdiri dari empat variabel, yaitu pendapatan (X1), 

pengetahuan produk (X2), dan promosi (X3) sebagai 

variabel independent (X) dan minat masyarakat dalam 

berasuransi syariah sebagai variabel dependen (Y). 

c. Sumber data, yaitu data yang peulis peroleh adalah 

data primer dan sekunder. Data primer bersumber dari 

wawancara dan penyebaran angket/kuisioner kepada 

masyarakat Desa Kabandungan Kabupaten Sukabumi. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 

                                                             
10

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta CV, 2017), h.8 
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dikumpulkan atau diolah pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasai.
11

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah dokumen resmi, 

dan data penduduk Desa Kabandungan Kabupaten 

Sukabumi yang diperoleh langsung dari kantor Desa.  

d. Teknik Analisa data, Analisa yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji 

hipotesis menggunakan uji t, serta uji f untuk menguji 

keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan 

level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji 

validasi, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

 

 

K. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian secara 

keseluruhan, maka diperlukan suatu sistematika 

penulisan. Adapun sistematika penulisan yang dimaksud 

adalah: 

                                                             
11

 Muhammad, “Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan 

Kualitatif”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.102 
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Bab I pendahuluan dalam bab ini menguraikan 

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II kajian pustaka dalam bab ini 

menguraikan tentang kajian pustaka yang menjadi 

landasan untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan yang telah dirumuskan, hubungan antar 

variabel dan hipotesa.  

Bab III metodologi penelitian bab ini berisikan 

mengenai rancangan bagaimana penelitian dilakukan 

dengan mendeskripsikan variabel yang diteliti secara 

objektif.  

Bab IV pembahasan bab ini mendeskripsikan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  

Bab V penutup bab ini merupakan bab terakhir 

yang berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian sesuai dengan permasalahan serta hipotesis 

penelitian, dan saran-saran yang baik untuk para instansi 

perasuransian maupun peneliti lanjutan. 


